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PENDAHULUAN 
Dampak stunting dalam jangka pendek adalah 

terganggunya perkembangan otak, kecerdasan, 
gangguan pertumbuhan fisik, dan gangguan metabolisme 
tubuh1. Dampak berkepanjangan akibat stunting yaitu 
kesehatan yang buruk, meningkatnya risiko terkena 
penyakit tak menular, buruknya kognitif dan prestasi 
pendidikan yang dicapai pada masa kanak-kanak2. 
Masalah balita stunting (pendek) di Indonesia merupakan 
masalah kesehatan dalam kategori masalah gizi kronis1. 
Menurut World Health Organization (WHO), prevalensi 
balita stunting menjadi masalah kesehatan masyarakat 
jika prevalensinya 20% atau lebih3. Secara global, sekitar 
162 juta anak balita terkena stunting. Sekitar 3 dari 4 anak 
stunting di dunia berada di Sub-Sahara Afrika sebesar 
40% dan 39% berada di Asia Selatan. Berdasarkan data 

Studi Status Gizi Indonesia tahun 2022 angka stunting di 
Indonesia pada balita mencapai 21,6%, Jawa Timur balita 
stunting mencapai 19,2%, dan Kabupaten Malang balita 
stunting mencapai 23%. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi terjadinya stunting adalah asupan gizi5. 

Pola pemberian makan dapat memberikan 
gambaran asupan gizi mencakup jenis, jumlah, dan 
jadwal makan dalam memenuhi kebutuhan nutrisi 6. Pola 
pemberian makan pada tiap usia berbeda-beda. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Subarkah (2016) bahwa 
pola pemberian makan yang tepat pada balita, sebagian 
besar balita memiliki status gizi normal7. Ibu yang 
memiliki pola pemberian makan yang baik, menunjukkan 
bahwa ibu telah memberikan makanan yang tepat 
kepada balita yaitu makanan yang diberikan sesuai 
dengan usia anak dan memenuhi kebutuhan nutrisi 
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ABSTRAK 
Latar Belakang: Pada tahun 2022, prevalensi stunting di Indonesia mencapai 21,6%. 
Penyebab langsung stunting salah satunya adalah asupan gizi. Masalah asupan gizi 
sangat erat kaitannya dengan praktik budaya masyarakat Indonesia sehingga penelitian 
ini menggunakan pendekatan transcultural nursing. 
Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor yang 
mempengaruhi pola makan pada anak stunting dengan pendekatan transcultural 
nursing. 
Metode: Cluster sampling digunakan untuk penelitian cross-sectional ini dengan 145 
pasangan ibu-anak. Variabel independen dalam penelitian ini adalah pendidikan ibu, 
ekonomi, peraturan dan kebijakan, nilai budaya dan gaya hidup, dukungan sosial dan 
keluarga, religiusitas dan filosofi dan teknologi. Variabel dependen yaitu pola 
pemberian makanan. Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner. Spearman Rho (p-
value=0,05) digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel. 
Hasil: Faktor ekonomi (p=0,031; r=0,250), peraturan dan kebijakan (p=0,034; r=0,180), 
nilai budaya dan gaya hidup (p=0,001; r=0,540), dukungan sosial dan keluarga (p=0,000; 
r=0,270), religiusitas dan filosofi (p=0,000; r=0,321), dan perkembangan teknologi 
(p=0,002; r=0,210) berhubungan dengan pola kebiasaan makan balita stunting. Namun 
tidak terdapat korelasi antara pola makan dan pendidikan ibu (p=0,689). 
Kesimpulan: Regulasi dan kebijakan, nilai budaya dan gaya hidup, religiositas dan 
filosofi, dukungan sosial dan keluarga, serta teknologi berdampak pada kebiasaan 
makan anak stunting. Keyakinan budaya dan gaya hidup merupakan faktor terpenting 
yang berhubungan dengan pola makan anak stunting. Oleh karena itu diharapkan 
paramedis dapat terus memperluas upaya preventif dan persuasif dengan memberikan 
konsultasi kesehatan kepada ibu dan keluarga. 
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anak9. Faktor perilaku yang terkait dengan anak gizi 
kurang, masih berhubungan dengan kebiasaan dan 
budaya setempat10. 

Budaya masyarakat Kabupaten Malang sampai 
saat ini antara lain budaya pemberian makan dini dengan 
istilah lothek (nasi pisang), pemberian lontong, gedhang 
gaji selama bayi agar anaknya cepat besar dan kuat. 
Tradisi pemberian makan minum kelapa muda dan madu 
yang dijadikan sebagai makanan bayi. Berdasarkan studi 
pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 10 Maret 2023 
didapatkan dari 20 ibu yang memiliki balita, 90% ibu 
memberikan MP-ASI dini saat usia anak kurang dari 6 
bulan, berupa nasi pisang yang dihaluskan dan mereka 
menuturkan bahwa pemberian MP-ASI dini merupakan 
anjuran dari orang tuanya yang merupakan tradisi 
keluarga. Selain itu, terdapat 3 ibu menuturkan bahwa 
sering memberikan mie instan sebagai pengganti nasi 
untuk konsumsi balita. Kebiasaan ini karena balita 
mengalami kesulitan makanan seperti tidak menyukai 
sayuran, jarang mengkonsumsi telur, susu dan daging, 
sehingga para ibu lebih memilih memberikan mie instan 
yang lebih disukai balita agar kenyang dan tidak rewel. 
Pemberian makanan yang salah bisa menjadi salah satu 
penyebab tingginya angka gizi buruk pada masyarakat. 

Dampak berkepanjangan akibat stunting yaitu 
kesehatan yang buruk, meningkatnya risiko terkena 
penyakit tak menular, buruknya kognitif dan prestasi 
pendidikan yang dicapai pada masa kanak-kanak11. Hasil 
wawancara dengan pelaksana program gizi Puskesmas 
Janti pada tanggal 10 Maret 2023, menuturkan bahwa 
upaya untuk menanggulangi masalah stunting berupa 
pemberian makanan tambahan (PMT). Upaya-upaya 
yang telah dilakukan sampai saat ini belum dapat 
menyelesaikan permasalahan balita stunting. Sehingga 
peneliti perlu untuk melakukan penelitian tentang 
analisis faktor-faktor yang berhubungan dengan pola 
pemberian makan pada balita stunting berdasarkan 
pendekatan teori transcultural nursing yang menekankan 
peran signifikan tenaga kesehatan melaksanakan 
intervensi berbasis budaya dalam mempromosikan 
budaya yang dapat meningkatkan status gizi balita12. 
Terdapat 7 faktor dalam teori tanscultural nursing yang 
mempengaruhi budaya terkait dengan perilaku 
kesehatan, yang terdiri atas faktor pendidikan, ekonomi, 
peraturan dan kebijakan, nilai budaya dan gaya hidup, 
dukungan sosial dan keluarga, religiusitas dan filosofi, 
dan teknologi13. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pola 
pemberian makan pada anak stunting berdasarkan 
transkultural nursing. 
 
METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif 
dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian 
ini adalah 279 penderita stunting usia 12-36 bulan dan ibu 
mereka. Peneliti telah menetapkan kriteria sampel: ibu 
yang memiliki anak stunting (usia 12-36 bulan), ibu yang 
dapat membaca dan menulis, dan ibu yang tinggal tetap 
di wilayah penelitian. Total sampel dalam penelitian ini 
adalah 145 anak dan ibunya. Lokasi penelitian adalah 
Wilayah Kerja Puskesmas Janti. Dalam penelitian ini 
teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
probabilitas sampling, jenis cluster sampling yang 

diperoleh dari 64 responden di Desa Bandungrejosari, 39 
responden di Desa Sukun, dan 42 responden di Desa 
Tulusrejo. 

Penelitian ini memperoleh prevalensi atau 
pengaruh suatu fenomena dengan melakukan analisis 
korelasi antar variabel independen yaitu faktor 
pendidikan, faktor ekonomi, faktor peraturan dan 
kebijakan, faktor dukungan sosial dan keluarga, faktor 
nilai budaya dan gaya hidup, faktor religiusitas dan 
filosofi, serta faktor teknologi. dengan variabel terikatnya 
adalah pola makan balita stunting. 

Parameter pola pemberian makan yaitu jumlah 
makan, jenis makanan dan jadwal makan berada pada 
kategori sesuai jika total skor 55-100% dan tidak sesuai 
jika total skor kurang dari 55%14, pendidikan ibu berada 
pada kategori pendidikan dasar yaitu sekolah dasar dan 
menengah, pendidikan menengah yaitu sekolah 
menengah atas dan pendidikan tinggi yaitu pendidikan 
perguruan tinggi. Parameter ekonomi yaitu pengaruh 
pendapatan terhadap kesehatan dan pemanfaatan 
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan pangan balita 
dengan kategori tidak cukup kurang dari <55%, cukup 55-
75%, baik >75%. Parameter peraturan dan kebijakan 
adalah sikap ibu terhadap kebijakan dan peraturan 
posyandu dan imunisasi dengan kategori tidak cukup 
kurang dari <55%, cukup 55-75%, baik >75%. Parameter 
nilai budaya dan gaya hidup adalah kemampuan 
menyiapkan makanan, pantangan makanan dan 
kepercayaan terhadap makanan dengan kategori nilai 
budaya positif jika T>T mean dan negatif jika T<T mean. 
Parameter dukungan sosial dan keluarga yaitu dukungan 
emosional, dukungan penghargaan, dukungan kognitif 
dan dukungan materi dengan kategori tidak cukup kurang 
dari <55%, cukup 55-75%, baik >75%. Parameter 
religiusitas dan filsafat adalah agama yang dianut, cara 
pandang terhadap penyakit, cara pengobatan/kebiasaan 
beragama yang berpengaruh positif terhadap kesehatan 
dengan skor religiusitas dan filsafat positif jika T ≥ T mean 
dan negatif jika T < Maksudku. Parameter teknologi akses 
terhadap media cetak, elektronik dan pelayanan 
kesehatan pada kategori tidak cukup kurang dari <55%, 
cukup 55-75%, baik >75%14. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1). Microtoise untuk mengukur tinggi badan balita diatas 
2 tahun; 2). Alat ukur panjang badan untuk mengukur 
tinggi badan balita dibawah 2 tahun; 3). Software WHO 
Antro 2011 untuk mengetahui balita stunting. Instrumen 
penelitian menggunakan kuesioner. Kuesioner ini 
dikembangkan secara mandiri dan telah teruji validitas 
dan reliabilitasnya. Analisis data menggunakan uji 
Spearman rho (rs). Tingkat kesalahan (nilai α) ditetapkan 
sebesar 0,05 dengan tingkat kepercayaan 95% jika nilai ρ 
≤ 0,05 maka dapat dikatakan terdapat hubungan yang 
berarti antara kedua variabel sehingga H1 diterima, 
sedangkan jika nilai ρ > α = 0,05 maka berarti tidak ada 
hubungan yang signifikan antara kedua variabel, sehingga 
H1 ditolak. Besarnya hubungan kedua variabel adalah 
sebagai berikut: 0,00-0,199 (sangat rendah), 0,20-0,399 
(rendah), 0,40-0,599 (sedang), 0,60-0,799 (kuat), 0,80-
1,000 (sangat kuat) Penelitian ini telah mendapat 
sertifikat etik dari KEPK Fakultas Kedokteran dan Ilmu 
Kesehatan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan 
nomor 287/eC/KEPK-FKIK/2023. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pola pemberian makan. Tabel ini akan 

menjelaskan hubungan antara variabel terikat dan 
variabel bebas.

 
Tabel 1. Hasil Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Makan Anak Stunting di Puskesmas Janti Tahun 2023 

Variabel 

Pola Makan 

Analisis Bivariat Tepat Tidak Tepat Total 

n % n % n % 

Pendidikan Ibu        
Pendidikan Dasar 27 18,6 3 2,1 30 20,6 Spearman's rho=0,034 

ρ=0,689 
 

Pendidikan Menengah 100 69 1 0,7 101 69,7 
Pendidikan Tinggi 14 9,7 0 0 14 9,7 

Ekonomi        
Kurang 11 7,6 3 2,1 14 9,7 

Spearman's rho=0,250 
ρ=0,031 

Cukup 38 26,2 1 0,7 39 26,9 
Baik 92 63,3 0 0 92 63,4 

Regulasi dan Kebijakan        
Kurang 11 7,6 3 2,1 14 9,7 

Spearman's rho=0,180 
ρ=0,034 

Cukup 20 13,8 0 0 20 13,8 
Baik 110 75,9 1 0,7 111 76,6 

Nilai Budaya dan Gaya Hidup       
Negatif 52 35,9 4 2,8 56 38,6 Spearman's rho=0,540 

ρ=0,001 Positif 89 61,4 0 0 89 61,4 
Sosial dan Dukungan Keluarga       

Kurang 1 0,7 3 2,1 4 2,8 
Spearman's rho=0,270 

ρ=0,000 
Cukup 73 50,3 1 0,7 74 51 
Baik 67 46,2 0 0 67 46,2 

Religiusitas dan Filosofi        
Negatif 26 17,9 4 2,8 30 20,7 Spearman's rho=0,321 

ρ=0,000 Positif 115 79,3 115 79,3 115 79,3 
Teknologi        

Kurang 38 26,2 2 1,4 40 27,6 
Spearman's rho=0,210 

ρ=0,02 
Cukup 70 48,3 2 1,4 72 49,7 
Baik 33 22,8 0 0 33 22,8 

 
Tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan 

ibu dengan balita stunting dalam penelitian ini. Teori 
keperawatan transkultural Leininger menyatakan bahwa 
semakin tinggi pendidikan seorang klien, semakin besar 
kemungkinan pendapat klien tersebut beralasan. 
Masyarakat dapat mengadopsi cara hidup yang lebih 
sehat bagi mereka dari budaya lain13. Penelitian George 
di Nigeria menunjukkan bahwa tingkat pendidikan ibu 
mempengaruhi kondisi gizi anak, dan rendahnya tingkat 
pendidikan ibu menjadi penyebab utama malnutrisi pada 
anak15. Hasil penelitian yang dilakukan Sholikah 
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara pendidikan ibu dengan status gizi balita 
di pedesaan dan perkotaan16. Hasil penelitian ini berbeda 
dengan Kim dan Subramanian yang menjelaskan bahwa 
pendidikan dan sosial ekonomi mempengaruhi gizi anak, 
melibatkan kekurangan pangan dan tidak memadainya 
akses terhadap perawatan dan makanan bagi anak. Pada 
penelitian ini sebagian besar ibu memanfaatkan 
teknologi secara memadai dengan rutin menghadiri 
posyandu dan memanfaatkan fasilitas pelayanan 
kesehatan yang tersedia. Saat ini sebagian besar ibu 
dapat mengakses gizi melalui media elektronik sehingga 
tidak ada hubungan antara pendidikan dan pengetahuan 
karena ibu dapat mencari sendiri informasi mengenai 
gizi17.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 
antara faktor ekonomi dengan pola makan pada balita 

stunting. Teori keperawatan transkultural menjelaskan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi nilai ekonomi 
seseorang adalah pendapatan keluarga, sumber 
pendapatan lain, asuransi kesehatan, dan dampak 
pendapatan terhadap kesehatan18. Menurut penelitian 
Subarkah, pendapatan yang tinggi akan menentukan 
daya beli yang baik7. Sebaliknya, pendapatan yang 
rendah akan menurunkan daya beli. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Hagos bahwa pendapatan keluarga 
yang dikeluarkan untuk meningkatkan status gizi anak 
dengan membeli makanan berkualitas dapat mencegah 
terjadinya malnutrisi pada anak19. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 
antara faktor peraturan dan kebijakan serta pola 
pemberian makan pada balita stunting. Posyandu dapat 
meningkatkan pengetahuan tentang gizi dan 
kesehatan20. Posyandu di wilayah kerja Puskesmas Janti 
dilaksanakan secara rutin setiap satu bulan sekali. Setiap 
bulannya, balita yang aktif di posyandu mendapatkan 
pengukuran berat badan, pemeriksaan kesehatan, 
pemberian makanan tambahan, dan penyuluhan gizi. 
Tentunya hal ini cukup membantu pelayanan kesehatan 
ibu dan balita. Balita yang diukur tinggi badannya 
berdasarkan umur ternyata stunting dan dicatat oleh 
kader posyandu. Kemudian bidan desa melaporkannya ke 
bagian ahli gizi di Puskesmas agar responden dapat 
berkonsultasi dengan ahli gizi dan mendapatkan 
makanan tambahan pada balita. Menurut penelitian 
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Wijayanti, posyandu dan imunisasi lengkap merupakan 
faktor yang berhubungan dengan berat badan kurang, 
stunting, dan wasting21. 

Temuan penelitian menunjukkan adanya 
hubungan antara norma budaya, kebiasaan makan, dan 
prevalensi stunting pada anak kecil. Menurut teori 
keperawatan transkultural, budaya adalah norma atau 
praktik yang dipelajari dan dibagikan oleh anggota 
kelompok yang memberikan arahan dalam berpikir, 
bertindak, dan pengambilan keputusan13. Keyakinan 
bahwa makanan sehat penting untuk tumbuh kembang 
anak dan kurangnya kepercayaan terhadap makanan 
pantangan seperti telur, ikan, dan ayam merupakan 
contoh nilai budaya dan gaya hidup positif yang dianut 
oleh responden dalam penelitian ini. Temuan ini 
mendukung penelitian Isnatri yang menemukan 
hubungan antara nilai budaya dengan Gaya Hidup dan 
kebiasaan makan pada anak gizi buruk dan status gizi 
rendah. 52% responden yang memiliki nilai budaya dan 
gaya hidup negatif dalam penelitian ini melaporkan, 
antara lain, riwayat pemberian makanan pendamping ASI 
dini dengan air kelapa muda, keyakinan bahwa memberi 
lebih banyak nasi dibandingkan lauk pauk dan sayur 
mayur baik untuk kesehatan, dan keyakinan bahwa anak-
anak mereka mengalami stunting karena warisan pola 
makan orang tuanya22. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 
antara faktor dukungan sosial dan keluarga serta pola 
makan pada balita stunting. Menurut teori keperawatan 
transkultural, sosial dan keluarga berfungsi sebagai 
sistem pendukung bagi anggotanya dan terbukti 
meningkatkan kesehatan dan proses adaptasi13. Faktor 
sosial dan keluarga meliputi perhatian/dukungan 
keluarga terhadap ibu dalam pemberian makanan, 
stimulasi psikososial, dan praktik kesehatan anak. Kepala 
keluarga atau suami memegang peranan penting dalam 
sebuah keluarga, termasuk memberikan pendidikan 
motivasi dan memfasilitasi istri dalam memberikan 
makanan kepada anak23. 

Dalam penelitian ini Dukungan sosial dan 
keluarga yang memadai dan baik mendukung dan 
memudahkan ibu dalam melakukan aktivitas terkait pola 
pemberian makan pada balita stunting. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Nurhayati menyatakan bahwa faktor 
sosial dan keterikatan keluarga yang baik meningkatkan 
perilaku ibu yang tepat24. Penelitian Isnatri yang 
bertentangan dengan temuan ini tidak menemukan 
hubungan antara karakteristik dukungan sosial dan 
keluarga dengan kebiasaan makan pada anak kurang gizi. 
Hal ini sebagian besar terjadi karena responden 
mempunyai dukungan sosial dan keluarga yang cukup, 
namun mereka tetap memberi makan anak mereka 
dengan cara yang tidak sehat. Para ibu di Indonesia 
memerlukan lebih banyak dukungan sosial dan 
kekeluargaan dalam hal memberi makan anak-anak 
mereka karena norma budaya yang dianut oleh setiap 
orang22. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan 
antara faktor religiusitas dan filosofi serta pola makan 
pada balita stunting. Teori keperawatan transkultural 
berpendapat bahwa agama seseorang dapat berfungsi 
sebagai dorongan kuat untuk menghargai kebenaran 
lebih dari apa pun, bahkan kehidupannya sendiri. Hal ini 

membuat seseorang menjadi lebih reseptif dan rendah 
hati13. Religiusitas dan filsafat mencakup agama yang 
dianut, cara memandang penyakit, dan cara 
pengobatan/kebiasaan beragama yang berdampak 
positif terhadap kesehatan. Religiusitas seseorang dapat 
mempengaruhi perilaku setiap orang, termasuk 
kesehatan, dalam memberi makan balita. Pada penelitian 
ini sebagian besar responden mempunyai religiusitas & 
filosofi yang positif serta mempengaruhi perilaku ibu 
yang tepat dalam memberi makan balita stunting. Dalam 
penelitian ini religiusitas ibu mempengaruhi pola 
ketenangannya dalam mengasuh anaknya dan apa yang 
diberikan ibu kepada anaknya. Hasil penelitian yang 
dilakukan menyatakan bahwa sebagian besar ibu 
mempunyai religiusitas & filosofi positif berupa cara 
pandang dan kepedulian yang diberikan responden 
kepada bayinya25. 

Temuan penelitian menunjukkan adanya 
hubungan antara variabel teknologi terhadap kebiasaan 
makan tidak normal pada anak yang berisiko mengalami 
stunting. Hipotesis keperawatan transkultural 
menyatakan bahwa variabel teknologi merupakan salah 
satu pengaruh budaya terhadap perilaku individu13. 
Teknologi kesehatan merupakan infrastruktur yang 
memungkinkan individu untuk memilih atau 
memperoleh penawaran yang memecahkan 
permasalahan dalam pelayanan kesehatan26. Faktor 
teknologi sebagai sumber informasi adalah segala 
sesuatu yang menjadi perantara dalam menyampaikan 
informasi dan mempengaruhi kemampuan. 
Perkembangan media elektronik dan cetak kini telah 
berkembang sangat pesat. Informasi mengenai pola 
pemberian makan yang tepat pada anak dapat diperoleh 
di media elektronik maupun cetak. 

Kim dan Subramanian dalam penelitiannya juga 
menyatakan bahwa gizi pada anak melibatkan akses yang 
cukup terhadap perawatan dan makanan bagi anak17. 
Pemanfaatan teknologi yang memadai pada penelitian ini 
disebabkan karena responden menggunakan media 
elektronik untuk mencari pola pemberian makan yang 
tepat pada balita. Namun berdasarkan hasil penelitian 
ditemukan bahwa skor terendah memanfaatkan media 
cetak (buku, majalah, dan lain-lain). Kebanyakan 
masyarakat yang disurvei mengatakan bahwa mereka 
jarang menggunakan media cetak sebagai sumber 
informasi. Oleh karena itu, kecenderungan penggunaan 
teknologi untuk meningkatkan status gizi balita 
mengharuskan penggunaan media cetak (leaflet, 
pamflet, dll.) dalam pendidikan kesehatan tentang makan 
sehat. Temuan ini sejalan dengan penelitian Astuti di 
Kecamatan Godean, yang menemukan bahwa para ibu 
dapat memperoleh manfaat dari paparan materi 
pendidikan yang lebih banyak karena kemudahan akses 
terhadap media modern27. Kelebihan penelitian ini 
adalah peneliti mengukur langsung tinggi badan balita 
sehingga data yang diperoleh valid. 
 
KESIMPULAN 

Kebiasaan makan anak berisiko stunting 
dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial, budaya, agama, 
ekonomi, dan teknologi. Yang paling erat kaitannya 
dengan kebiasaan makan buruk pada anak adalah norma 
budaya dan cara hidup. Informasi mengenai pemberian 
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makanan bergizi pada balita sebaiknya diberikan kepada 
ibu dan keluarga, sehingga keluarga juga memperoleh 
pengetahuan mengenai pola pemberian makan pada 
balita stunting. Informasi tersebut akan mempengaruhi 
perilaku keluarga dalam membimbing ibu dalam 
penitipan anak yaitu pemberian makanan pada balita 
stunting. Meningkatnya penggunaan media cetak 
(leaflet, booklet, dan lain-lain) dalam teknologi, sehingga 
para ibu lebih banyak memanfaatkan teknologi untuk 
meningkatkan pengetahuan tentang pola makan pada 
balita yang dapat meningkatkan status gizi balita. 
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